BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian tahapan penelitian yang mencakup

pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, penelitian ini dirancang untuk

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I terkait pengaruh

investasi, inflasi, dan APBD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1.

Investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi dapat
mendorong aktivitas ekonomi melalui peningkatan produksi, penciptaan
lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga
memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
Inflasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah. Artinya, tingkat
inflasi yang terkendali berperan penting dalam menjaga stabilitas harga dan
daya beli masyarakat, menciptakan iklim usaha yang kondusif, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.

APBD tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah dalam periode penelitian. Hal ini menandakan bahwa
dampak kebijakan fiskal daerah melalui APBD lebih bersifat jangka
menengah hingga jangka panjang. Efektivitas pengeluaran dan komposisi
alokasi anggaran juga memengaruhi sejauh mana APBD dapat mendorong

pertumbuhan ekonomi dalam periode pengamatan yang relatif terbatas.

. Investasi, inflasi, dan APBD secara simultan berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah. Temuan ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi daerah dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor
makroekonomi yang saling terkait. Sinergi antara peningkatan investasi,

pengendalian inflasi, dan pengelolaan APBD yang efektif menjadi faktor
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penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara
berkelanjutan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, beberapa
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Lingkungan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan
memperluas wawasan akademik terkait pengaruh investasi, inflasi, dan
APBD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, serta menjadi acuan bagi
kajian ekonomi regional berbasis data time series.
2. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian menunjukkan pentingnya mendorong peningkatan
investasi melalui kebijakan yang mendukung iklim usaha yang kondusif,
penyederhanaan perizinan, serta perbaikan kualitas infrastruktur.
Pemerintah daerah juga perlu menjaga stabilitas inflasi agar daya beli
masyarakat tetap terjaga dan aktivitas ekonomi berjalan lancar. Selain itu,
pengelolaan APBD sebaiknya difokuskan pada belanja yang produktif dan
tepat sasaran agar dapat memberikan dampak optimal terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi studi lanjutan
tentang pertumbuhan ekonomi daerah. Peneliti berikutnya disarankan untuk
menggunakan periode penelitian yang lebih panjang agar dampak kebijakan
fiskal daerah dapat dianalisis secara lebih komprehensif. Penambahan
variabel relevan seperti tenaga kerja, tingkat kemiskinan, atau indeks
pembangunan manusia, serta penggunaan metode analisis yang lebih
beragam, diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih mendalam dan

menyeluruh



